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US Dollar melemah 0.2% ke level 97.686. Penurunan ini dikarenakan data ekonomi durable goods yang mencapai
level terendahnya. Efek trade war sendiri telah dirasakan di Asia, ditandai dengan pelemahan ekonomi di
Singapura dan Thailand. Pelaku pasar memperkirakan akan adanya penurunan suku bunga Fed di bulan Oktober
2019 dan Januari 2020.

Pound cukup stabil di level $1.2725 setelah deklarasi mundurnya Theresa May menarik turun Pound di hari kamis
minggu lalu. Euro sedikit berubah ke level $1.1210 seiring hasil pemilihan anggota parlemen Uni Eropa. Saat ini
Yen berada di level 109.35, tidak jauh berbeda dari level terendahnya dalam tiga bulan terakhir di level 109.02, hal
ini dipengaruhi oleh tensi trade war antara Washington dan Beijing.

Hari ini spot dibuka di 14,360-14,370. Ekspektasi range berada di level 14,340-14,390. Minggu lalu spot mencapai
level tertinggi di 14,475. Menjelang akhir hari, spot turun ke level 14,430. Level ini terus turun hingga level 14,395
dikarenakan beberapa faktor: [1] Intervensi Bank Indonesia; [2] Bond inflow ; [3] Pelemahan US Dollar. Spot
minggu lalu ditutup di level 14,400-14,410.
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Pada penutupan pekan lalu, IHSG ditutup menguat sebesar +0,409% tepatnya pada level 6.057,353. Aksi
pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat dari LQ45
yang meningkat sebesar 5,71% dan IDX30 yang meningkat sebesar 0,54% yang kenaikannya lebih besar dari
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Indonesia IDR 10yr 7,88 7,78 (0,01) kenaikan IHSG pada hari tersebut. Tiga (3) dari sembilan (9) sector yang diperdagangkan ditutup pada zona merah,
sektor Mining mengalami penurunan terbesar -0,70%, dilanjutkan dengan sektor Trade, Service and Investment
Indonesia USD 10yr 3,82 3,82 (0,00) yang turun sebanyak -0,5% dan sektor Basic Industry and Chemicals terkoreksi tipis -0,07%. Sisa enam (6) sektor
berakhir pada zona positif ,sektor Infrastructure, Utilities and Transportation memimpin dengan kenaikan sebesar
US Treasury 10yr 2,32 2,33 0,00 +1,73%, Miscellaneous Industry naik sebanyak +0,82% dan sektor Finance mengalami kenaikan sebesar +0,50%.

Investor asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 369,74 Miliar. Bursa Saham Asia, Hang Seng naik sebanyak
+0,32%, Shanghai Composite meningkat tipis +0,04%, CSI 300 meningkat +0,28% tetapi Nikkei melemah sebanyak -
0,16%. Bursa Saham Amerika Serikat terlihat berakhir pada zona positif, Dow Jones meningkat sebesar +0,37%,
S&P500 naik sebanyak +0,14% dan NASDAQ naik sebesar +0,11%
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